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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Jalan Oma Anggawisastra No. 177 Desa Lampegan 

Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung. Kecamatan Ibun Kabupaten Bandung Propinsi 

Jawa Barat adalah salah satu Kecamatan dari 31 Kecamatan, terdiri dari 12 Desa, 

yaitu Desa Talun, Tanggulun, Lampegan, Cibeet, Ibun, Karya Laksana, Dukuh, 

Pangguh, Neglasari, Laksana, Mekarwangi, dan Sudi, dengan jumlah penduduk 

lebih dari 70.612   jiwa  

Penyebaran penduduk di wilayah Ibun tidak merata, umumnya terpusat di 

Desa Ibun dan potensi SDM atau SDA pun berbeda pada setiap Desa. Tingkat 

pendidikan masyarakat umumnya masih rendah dan tingkat putus sekolah cukup 

tinggi (umumnya di Desa Neglasari Mekarwangi dan Sudi) serta tingkat ekonomi 

masyarakat yang rendah dikarenakan skill yang rendah dimiliki oleh masyarakat. 

Melihat kondisi masyarakat tersebut, maka bulan Juli 2004 di Desa Lampegan, 

telah berdiri Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)  An-Nur. 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap dan mengkaji hubungan 

antara latar belakang warga belajar dengan keterlibatan dalam proses 

pembelajaraan program aksara kewirausahaan di PKBM An-nur Desa Lampegan 

Kecamatan Ibun Majalaya Bandung. 
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2. Populasi  

Menurut Sugiyono (2010:117) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh warga 

belajar yang mengikuti proses pembelajaraan progam aksara kewirausahaan 

sebanyak 40 orang. 

3. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, Arikunto 

(2010:174). Sedangkan untuk menentukan ukuran sampel, maka penelitian ini 

menggunakan ukuran sampel yang dikembangkan oleh Isacc dan Michael. Sampel 

penelitian dengan jumlah populasi 40 orang yang menggunakan tingkat 

kepercayaan 5% adalah 36 orang warga belajar. Sedangkan teknik sampling yang 

digunakan yaitu teknik simple random sampling atau pengambilan sampel secara 

acak, artinya setiap individu populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi 

anggota sampel. 

  

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian atau alur penelitian dapat dikatakan sebagai rancangan 

peneliti dalam meneliti suatu permasalahan. Apa pun jenis penelitiannya, desain 

penelitian selalu dimulai dari adanya permasalahan atau ganjalan yang merupakan 

kesenjangan yang dirasakan oleh peneliti. Kesenjangan tersebut terjadi karena 

adanya perbedaan kondisi antara kondisi nyata dengan kondisi yang diharapkan. 
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Dengan adanya kesenjangan tersebut peneliti mencari teori yang tepat untuk 

menunjang masalah tersebut dapat teratasi melalui penelitian, yaitu mencari tahu 

tentang kemungkinan penyebab kondisi yang menjadi permasalahan tersebut. 

Hasil dari penelitian tersebut setidaknya bisa digunakan untuk mengurangi 

permasalahan yang timbul.  

Desain dalam penelitian ini yaitu dimulai karena adanya masalah 

pengangguran, kemiskinan dan buta huruf yang terjadi tidak sesuai dengan 

kondisi yang diharapkan. Dengan adanya permasalahan tersebut maka solusinya 

yaitu melalui program aksara kewirausahaan. Perencanaan aksara kewirausahaan 

ini berdasarkan karakteristik orang dewasa dilihat dari aspek konsep diri, 

pengalaman, kesiapan untuk belajar dan orientasi terhadap belajar.  Karakteristik 

tersebut digunakan karena orang dewasa bisa termotivasi dalam mengikuti suatu 

program pembelajaran apabila metode dan teknik pembelajaran yang 

dipergunakan melibatkan warga belajar. Kemudian pelaksaan aksara 

kewirausahaan ini dilakukan melalui keaksaraan dasar setelah itu aksara 

kewirausahaan. Maka hasil yang dicapai setelah melaksanakan aksara 

kewirausahaan yaitu diharapkan warga belajar 1) meningkatkan kemampuan 

kewirausahaan untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki warga belajar, 2) meningkatkan keberdayaan melalui pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan berusaha secara mandiri. 3) berkembangnya kemampuan 

berusaha sehingga mampu meningkatkan taraf hidupnya, 4) terpelihara 

keberaksaraan warga belajar yang telah mengikuti/ mencapai kompetensi aksara 

dasar, dan 5) berkembangnya kemampuan dan minat warga belajar sehingga 
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mampu menjadi bagian dari masyarakat gemar membaca dan masyarakat belajar. 

Setelah itu ditarik kesimpulan dan rekomendasi yang berguna bagi permasalahan. 

Jika di ilustrasikan dalam sebuah bagan maka menjadi seperti di bawah ini: 

Gambar 3.1 Desain Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan. Oleh 

karena itu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Metode deskriptif adalah suatu suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
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penelitian ini karena penelitian ini mengakaji pada masalah yang sedang 

berlangsung dengan cara mengumpulkan data, menyusun, menafsirkan data 

hingga pada tahap menganalisa data tersebut dan menginterpretasikannya. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, karena pendekatan kuantitatif dapat diartikan sebagai “metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel” (Sugiyono, 

2010:14). Pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data berdifat kuantitatif/statistik 

dengan tujun untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.   

 

D. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas beberapa definisi istilah yang digunakan dalam penelitian 

ini, maka diuraikan beberapa definisi istilah sebagai berikut: 

1. Latar belakang warga belajar dalam penelitian ini yaitu ciri-ciri orang dewasa 

dilihat dari aspek konsep diri, pengalaman, kesiapan belajar dan orientasi 

terhadap belajar. 

2. Konsep diri merupakan bahwa kesungguhan dan kematangan dalam diri 

seseorang bergerak dari ketergantungan total (realita pada bayi) menuju ke 

arah pengembangan diri sehingga mampu untuk mengarahkan dirinya sendiri 

dan mandiri.  

Dalam penelitian ini konsep diri pada warga belajar yaitu orang yang sudah 

mampu mengatur hidupnya sendiri secara mandiri, karena kemandirian ini 
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warga belajar memperoleh penghargaan apabila diperlakukan tidak 

bertentangan dalam situasi belajar sehingga dalam keterlibatan mereka dalam 

proses belajar pun tidak secara terpaksa atau mempunyai kemauan sendiri. 

3. Pengalaman merupakan bahwa orang dewasa mempunyai pengalaman-

pengalaman hidupnya yang berbeda-beda, sesuai dengan perjalanan waktu 

seorang individu tumbuh dan berkembang menuju kearah kematangan. Orang 

dewasa mengalami dan mengumpulkan berbagai pengalaman pahit getirnya 

kehidupan, dimana hal ini menjadikan orang dewasa sebagai sumber belajar 

yang kaya. Dan pada saat yang bersamaan orang dewasa memberikan dasar 

yang luas untuk belajar dan memperoleh pengalaman yang baru. 

Dalam penelitian ini pengalaman warga belajar yaitu warga belajar yang  

mempunyai pengalaman hidup terutama dalam proses belajar, dimana warga 

belajar tersebut penah mengalami putus sekolah sehingga pengalaman 

tersebut dijadikan dorongan semangat dan pengulangan yang terus menerus 

akan membantu seseorang belajar lebih baik. 

4. Kesiapan untuk belajar  bahwa setiap orang dewasa yang siap belajar sesuatu 

sesuai dengan tingkat perkembangannya, mereka akan menghadapi kegiatan 

belajar sebaik mungkin apabila mereka mempunyai kesempatan untuk 

memanfaatkan secara penuh pengetahuannya, kemampuannya dan 

keterampilannya dalam waktu yang cukup.  

Dalam penelitian ini kesiapan untuk warga belajar yang belum siap 

melakukan kegiatan belajar, akan menimbulkan ketidak puasan dalam 

mengikuti kegiatan belajarnya dan akan menggangu warga belajar lain yang 
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besungguh-sungguh belajar. Kesiapan untuk belajar bagi orang dewasa 

seharusnya warga belajar menyiapkan mental calon warga belajar untuk 

mengikuti program pembelajaran sebelum menyelenggarakan program 

pembelajaran. 

5. Orientasi terhadap belajar bahwa orientasi pada orang dewasa mempunyai 

kecenderungan memiliki orientasi belajar berpusat pada pemecahan masalah 

yang dihadapinya. Hal ini dikarenakan belajar bagi orang dewasa seolah-olah 

merupakan kebutuhan untuk menghadapi permasalahan yang dihadapi dalam 

kehidupan kesehariannya, terutama dalam keterkaitannya dengan fungsi dan 

peranan sosial orang dewasa.  

Dalam penelitian ini kesiapan untuk belajar yaitu dimana warga belajar 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka yang 

dapat memecahkan masalah yang mereka hadapi. 

6. Keterlibatan dalam penelitian ini yaitu turut berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan proses pembelajaran program aksara kewirausahaan dimulai dari 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

7. Pendidikan aksara kewirausahaan adalah kegiatan peningkatan kemampuan 

keberaksaraan melalui pembelajaran keterampilan usaha yang dapat 

meningkatkan produktivitas perorangan maupun kelompok secara mandiri 

bagi warga belajar yang telah mengikuti dan atau mencapai kompetensi 

keaksaraan dasar. 
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Berdasarkan definisi operasional diatas maka variabel, pengembangan aspek 

dan pengembangan indikator penelitian yang dapat dirumuskan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Variabel, Aspek dan Indikator Penelitian 

Variabel  Aspek Indikator Penelitian 

 Latar belakang (X) Konsep diri 

 

1.1.1. Mandiri  

1.1.2. Penghargaan  

1.1.3. Kemauan sendiri 

Pengalaman  

 

1.2.1. Pengalaman situasi 

1.2.2. Pengalaman 

interaksi 

1.2.3. Pengalaman diri 

Kesiapan untuk belajar 

 

1.3.1. Kesiapan mental 

1.3.2. Kesiapan fisik 

1.3.3. Materi disesuaikan 

berdasarkan 

kebutuhan belajar 

Orientasi terhadap belajar 1.4.1 Kurikulum 

berorientasi pada 

pemecahan masalah 

1.4.2 Pengalaman belajar 

disusun berdasarkan 

masalah  

Keterlibatan (Y) Persiapan/langkah-langkah 

proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.1. Identifikasi 

kebutuhan warga 

belajar 

1.2.1. Rekrutmen tutor 

1.2.2. Rekrutmen warga 

belajar 

1.2.3. Menyusun tujuan 

belajar 

1.2.4. Mempersiapkan 

materi dan 

kurikulum 

pembelajaran 

Langkah-langkah pelaksanaan 

pembelajaran 

 

 

1.2.1 Kegaiatan awal 

1.2.2 Kegiatan inti 

1.2.3 Kegiatan penutup 

1.2.4 Tindak lanjut 
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Tindak lanjut dan Evaluasi 

proses pembelajaran 

1.3.1Evaluasi proses 

pembelajaran 

1.3.2.Teknik evaluasi 

pembelajaran 

1.3.3. Tindak lanjut 

 

E. Instrumen Penelitian 

1. Jenis Instrumen 

Menurut Sugiyono (2010:148), “instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Dalam 

penelitian kuantitatif ini, peneliti akan menggunakan instrumen untuk mengukur 

nilai variabel. Dalam penelitian ini, Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 

(angket) untuk mengetahui latar belakang warga belajar (X) dan keterlibatan 

warga belajar dalam proses pembelajaran (Y). 

2. Skala Pengukuran 

a. Penentuan Skor Data Tiap Variabel  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitan tentunya harus 

memiliki skala pengukuran untuk mendapatkan data kuantitatif. Dalam Sugiyono 

(2010:133), dinyatakan bahwa: 

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 

kuantitatif. 
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 Skala yang digunakan dalam penelitain ini adalah Skala Likert, Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat, persepsi sesorang atau 

sekelompok tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun instrumen item-

item instrumen yang dapat berupa penyataan atau pertanyaan. Skala likert 

menggunakan lima option kemungkinan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan 

bobot 1,2,3,4,5 untuk pertanyaan negatif dan 5,4,3,2,1 untuk pertanyaan positif. 

Bobot nilai untuk setiap responden dengan dijumlahkan sehingga diperoleh skor 

total. 

Menurut Sugiyono (2011:25)” bahwa dalam penelitian sosial yang 

instrumennya menggunakan skala Likert, Gutman, Semantic, Differential, 

Thurstone, data yang diperoleh adalah data interval”. Karena data interval adalah 

data yang yang tidak memiliki nilai nol mutlak. 

a. Kriteria Penilaian Instrumen 

Penentuan kriteria nilai dilakukan untuk mengetahui makna skor yang dicapai 

responden dalam pendistribusian respon terhadap instrumen. Penentuan skor 

disusun berdasarkan skor ideal maupun skor total instrumen dengan menggunakan 

persentase. Dengan demikian diharapkan dapat tergambar mengenai bagaimana 

persentase jawaban responden terhadap item pernyataan instrumen penelitian. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk menghitung persentase adalah 

sebagai berikut: 
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1) Membuat tabel penolong untuk menghitung persentase dan kategori item 

instrumen dari tiap-tiap variabel dengan format sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Format Tabel Persentase dan Kategori Item Instrumen 

 

No Item Skor Aktual Skor Ideal Persentase Kategori 

     

 

2) Mencari frekuensi dengan jalan menjumlahkan tally setiap alternatif jawaban 

3) Mencari frekuensi dari setiap alternatif jawaban 

4) Mencari perhitungan persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐹

𝑛
𝑥100% 

Keterangan : 

P =  Besar persentase yang dicari 

F = Frekuensi dari setiap alternatif jawaban yang menjadi pilihan responden atas 

item yang diajukan 

n = Jumlah sampel penelitian 

Untuk memudahkan analisis dan interpretasi dari hasil tersebut, maka 

perolehan persentase ditafsirkan ke dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.3 

Kategori Penafsiran Skor Instrumen Penelitian 

 

Rentang Kategori 

0,00 – 33,33 Rendah/ buruk 

33,34 – 66,66 Sedang/ cukup 

66,67 – 100  Tinggi/ baik 
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3. Penyusunan Instrumen  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahap penyusunan instrumen yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu: 

a. Penyusunan Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi penelitian disusun secara sistematis sesuai dengan perumusan 

masalah, tujuan penelitian, hipotesis dan variabel yang sudah ditetapkan. Titik 

tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yang 

ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi 

operasionalnya, dan selanjutnya ditentukan indikator-indikator yang akan diukur. 

Dari indikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau 

pernyataan.  

Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka dibuat dalam bentuk 

matriks. Sedangkan matriks atau kolom-kolom dalam instrumen penelitian berisi 

judul, hipotesis, variabel, aspek, indikator, sub indikator, sumber data, alat 

pengumpul data dan nomor item soal (terlampir). 

b. Penyusunan Angket  

Item pertanyaan dalam angket ini merupakan penjabaran dari indikator-

indikator yang akan dijadikan pertanyaa. Tahap penyusunan instrumen yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu: 

1) Penyusunan kisi-kisi yang akan dijadikan pedoman dalam pembuatan angket 
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2) Membuat daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan kisi-kisi angket 

(terlampir), yang dibuat sesuai dengan tiga kriteria angket yang baik. 

3) Membuat alternatif jawaban yang terdiri dari lima alternatif jawaban. 

4) Membuat petunjuk pengisian angket untuk menghindari kesalahan dalam 

penyusunan angket. 

5) Membuat surat pengantar angket agar responden mengetahui maksud dan 

tujuan dari pengisian  

 

F. Proses Pengembangan Instrumen 

1. Uji coba instrumen 

 

Sebelum melaksanakan penelitian yang sesungguhnya, penulis melakukan uji 

coba instrumen penelitian di PKBM Az-zahra kepada sepuluh orang warga belajar 

yang penah mengikuti atau pernah terlibat dalam program aksara kewirausahaan. 

Uji coba Instrumen dilakukan untuk menguji validitas setiap masing-masing item 

angket dan uji reliabilitas angket masing-masing. 

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Validitas merupakan instrumen yang dapat mengukur kebenaran sesuatu yang 

diperlukan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168): 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berati 

memiliki validitas yang rendah. 
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Menurut Sugiyono (2010:177) bahwa perlu dibedakan antara hasil penelitian 

yang valid dan reliabel dengan instrumen yang valid dan reliabel. Hasil penelitian 

yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

segungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Untuk mengetahui tingkat validitas instrumen yang telah diuji cobakan, maka 

digunkan teknik validitas item. Penggunaan teknik ini berdasarkan atas 

pertimbangan bahwa terdapat keseuaian antara bagian-bagian instrumen secara 

keseluruhan. Dengan kata lain instrumen bagian-bagian mendukung misi 

instrumen keseluruhan yang mengungkap data dari variabel yang dimaksud. 

Untuk mengetahui validitas setiap item pada angket, maka digunkan rumus 

korelasi pearson product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson sebagai 

berikut: 

=
𝑛 Σxy −   Σx (Σy)

  (𝑛Σx2 −  Σx 2] [(nΣy2) −  Σy 2]
 

         

                                                    (Sugiyono, 2011:356)  

 

Keterangan: 

rxy   = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

n     = Banyaknya subjek (responden) 

x     = Skor setiap item 

y     = Skor total 

rxy 
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Setelah nilai rhitung diperoleh, maka dilakukan pengujian signifikan koefisien 

korelasi dengan uji-t,  rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

                                                         

                           (Sugiyono,2010:257) 

Keterangan : 

t = taraf signifikan 

r = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n = banyak subjek (responden) 

Menurut Sugiyono (2010:172), “Instrumen yang reliabel adalah instrumen 

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama”. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan 

internal consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan 

rumus Spearmen Brown, yaitu:  

𝑟ᵢ =  
2𝑟𝑏

1 + 𝑟𝑏
 

(Sugiyono:2011, 359) 

Keterangan: 

ir  =  Reliabilitas seluruh instrumen 

 rb    =  Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua 

21

2

r

nr
thitung
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Pengujian reliabilitas tersebut menurut Sugiyono (2010:185) diilaksanakan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

instrumen ganjil dan instrumen genap. 

b. Skor data dari tiap kelompok disusun sendiri dan kemudian skor total antara 

kelompok ganjil dan genap dicari korelasinya. 

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika koefisian internal seluruh item (ri)  rtabel  dengan tingkat signifikasi 5% 

maka item pertanyaan dikatakan reliabel. 

b. Jika koefisian internal seluruh item (ri) < rtabel  dengan tingkat signifikasi 5% 

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel. 

Maka hasil dari uji coba validitas instrumen variabel konsep diri, 

pengalaman, kesiapan untuk belajar dan orientasi terhadap belajar serta variabel 

keterlibatan terhadap 10 orang responden sebagai berikut: 

a) Variabel Konsep diri (X1) 

Instrumen dari variabel konsep diri dalam penelitian ini diwakili oleh 15 

pertanyaan terhadap 10 responden.  

 

Tabel 3.4 

Pengujian Validitas Instrumen Variabel Konsep Diri 

 

No Koefisien Korelasi t Hitung t Tabel Ket. 

1.  0,78 3,62 1,86 Valid 

2.  0,56 1,92 1,86 Valid 

3.  0,62 2,26 1,86 Valid 

4.  0,46 1,49 1,86 Tidak Valid 

5.  0,45 1,44 1,86 Tidak Valid 



65 
 

 

6.  0,15 0,42 1,86 Tidak Valid 

7.  0,63 2,29 1,86 Valid 

8.  0,73 3,03 1,86 Valid 

9.  0,26 0,78 1,86 Tidak Valid 

10.  0,69 2,71 1,86 Valid 

11.  0,62 2,52 1,86 Valid 

12.  0,27 0,82 1,86 Tidak Valid 

13.  0,68 2,66 1,86 Valid 

14.  0,57 1,96 1,86 Valid 

15.  0,66 2,50 1,86 Valid 
 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Office Excel, untuk 

variabel X1 diperoleh keterangan bahwa dari seluruh 15 item yang diajukan untuk 

mengumpulkan data 10 diantaranya valid, sehingga seluruh item yang valid 

dipergunakan untuk pengumpulan data.   

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi paling tinggi adalah 

0,78 dengan t hitung sebesar 3,62 dan koefisien korelasi paling rendah adalah 0,15 

dengan t hitung sebesar 0,42. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan menggunakan belah dua ganjil genap yang menggunakan rumus 

korelasi product moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor item genap dan ganjil 

adalah sebesar 0,670. Maka koefisien reliabilitas instrumen variabel konsep diri 

adalah sebagai berikut: 

  
b

b

i
r

r
r




1

2
=  

2.0,670 

(1+ 0,670)
= 0,802 

Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa harga koefisien 

reliabilitas adalah sebesar 0,802. Dilihat dari tabel nilai nilai r product moment, 

dengan jumlah n= 10 dan taraf kesalahan 5% yaitu 0,707. Karena r hitung lebih 
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besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan instrumen untuk variabel  konsep diri 

tersebut reliabel. 

b) Variabel Pengalaman (X2) 

Instrumen dari variabel konsep diri dalam penelitian ini diwakili oleh 15 

pertanyaan terhadap 10 responden.  

Tabel 3.5 

Pengujian Validitas Instrumen Variabel Pengalaman 

 

No Koefisien Korelasi t Hitung t Tabel Ket. 

16.  0,66 2,48 1,86 Valid 

17.  0,58 2,04 1,86 Valid 

18.  0,38 1,18 1,86 Tidak Valid 

19.  0,74 3,16 1,86 Valid 

20.  0,69 2,75 1,86 Valid 

21.  0,19 0,56 1,86 Tidak Valid 

22.  0,67 2,56 1,86 Valid 

23.  0,56 1,94 1,86 Valid 

24.  0,67 2.57 1,86 Valid 

25.  0,61 2,17 1,86 Valid 

26.  0,54 2,17 1,86 Valid 

27.  0,46 1,85 1,86 Tidak Valid 

28.  0,55 1,49 1,86 Tidak Valid 

29.  0,61 1,87 1,86 Valid 

30.  0,22 2,21 1,86 Valid 
 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Office Excel, untuk 

variabel X2 diperoleh keterangan bahwa dari seluruh 15 item yang diajukan untuk 

mengumpulkan data 11 diantaranya valid, sehingga seluruh item yang valid 

dipergunakan untuk pengumpulan data.   

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi paling tinggi adalah 

0,74 dengan t hitung sebesar 3,16 dan koefisien korelasi paling rendah adalah 0,19 

dengan t hitung sebesar 0,56. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan menggunakan belah dua ganjil genap yang menggunakan rumus 
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korelasi product moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor item genap dan ganjil 

adalah sebesar 0,7949. Maka koefisien reliabilitas instrumen variabel konsep diri 

adalah sebagai berikut: 

b

b

i
r

r
r




1

2
=  

2.0,7949

(1+ 0,7949)
= 0,8857 

Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa harga koefisien 

reliabilitas adalah sebesar 0,8857. Dilihat dari tabel nilai nilai r product moment, 

dengan jumlah n= 10 dan taraf kesalahan 5% yaitu 0,707. Karena r hitung lebih 

besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan instrumen untuk variabel  pengalaman 

tersebut reliabel. 

c) Variabel Kesiapan Untuk Belajar (X3) 

Instrumen dari variabel konsep diri dalam penelitian ini diwakili oleh 15 

pertanyaan terhadap 10 responden.  

Tabel 3.6 

Pengujian Validitas Instrumen Variabel Kesiapan Untuk Belajar 

 

No Koefisien Korelasi t Hitung t Tabel Ket. 

31.  0,67 2,58 1,86 Valid 

32.  0,59 2,07 1,86 Valid 

33.  0,63 2,32 1,86 Valid 

34.  0,69 2,71 1,86 Valid 

35.  0,34 1,04 1,86 Tidak Valid 

36.  0,67 2,53 1,86 Valid 

37.  0,72 2,95 1,86 Valid 

38.  0,26 0,77 1,86 Tidak Valid 

39.  0,65 2,41 1,86 Valid 

40.  0,81 3,86 1,86 Valid 

41.  0,59 2,06 1,86 Valid 

42.  0,63 2,32 1,86 Valid 



68 
 

 

43.  0,61 2,19 1,86 Valid 

44.  0,67 2,58 1,86 Valid 

45.  0,04 0,12 1,86 Tidak Valid 
 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Office Excel, untuk 

variabel X3 diperoleh keterangan bahwa dari seluruh 15 item yang diajukan untuk 

mengumpulkan data 12 diantaranya valid, sehingga seluruh item yang valid 

dipergunakan untuk pengumpulan data.   

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi paling tinggi adalah 

0,81 dengan t hitung sebesar 3,86 dan koefisien korelasi paling rendah adalah 0,04 

dengan t hitung sebesar 0,12. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan menggunakan belah dua ganjil genap yang menggunakan rumus 

korelasi product moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor item genap dan ganjil 

adalah sebesar 0,7980. Maka koefisien reliabilitas instrumen variabel kesiapan 

untuk belajar adalah sebagai berikut: 

b

b

i
r

r
r




1

2
=  

2.0,7980

(1+ 0,7980)
= 0,8876 

Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa harga koefisien 

reliabilitas adalah sebesar 0,8876. Dilihat dari tabel nilai nilai r product moment, 

dengan jumlah n= 10 dan taraf kesalahan 5% yaitu 0,707. Karena r hitung lebih 

besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan instrumen untuk variabel  kesiapan 

untuk belajar tersebut reliabel. 

d) Variabel Orientasi Terhadap Belajar (X4) 

Instrumen dari variabel konsep diri dalam penelitian ini diwakili oleh 15 

pertanyaan terhadap 10 responden.  
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Tabel 3.7 

Pengujian Validitas Instrumen Variabel Orientasi Terhadap Belajar 

 

No Koefisien Korelasi t Hitung t Tabel Ket. 

46.  0,60 2,14 1,86 Valid 

47.  0,67 2,56 1,86 Valid 

48.  0,58 2,06 1,86 Valid 

49.  0,69 2,68 1,86 Valid 

50.  0,51 1,67 1,86 Tidak Valid 

51.  0,76 3,32 1,86 Valid 

52.  0,63 2,31 1,86 Valid 

53.  0,43 1,34 1,86 Tidak Valid 

54.  0,75 3,17 1,86 Valid 

55.  0,67 2,52 1,86 Valid 

56.  0,46 1,46 1,86 Tidak Valid 

57.  0,45 1,44 1,86 Tidak Valid 

58.  0,35 1,05 1,86 Tidak Valid 

59.  0,74 3,12 1,86 Valid 

60.  0,81 3,86 1,86 Valid 
 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Office Excel, untuk 

variabel X4 diperoleh keterangan bahwa dari seluruh 15 item yang diajukan untuk 

mengumpulkan data 10 diantaranya valid, sehingga seluruh item yang valid 

dipergunakan untuk pengumpulan data.   

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi paling tinggi adalah 

0,81 dengan t hitung sebesar 3,86 dan koefisien korelasi paling rendah adalah 0,35 

dengan t hitung sebesar 1,05. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan menggunakan belah dua ganjil genap yang menggunakan rumus 

korelasi product moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor item genap dan ganjil 

adalah sebesar 0,7667. Maka koefisien reliabilitas instrumen variabel orientasi 

terhadap belajar adalah sebagai berikut: 
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b

b

i
r

r
r




1

2
=  

2.0,7667

(1+ 0,7667)
= 0,8679 

Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa harga koefisien 

reliabilitas adalah sebesar 0,8679. Dilihat dari tabel nilai nilai r product moment, 

dengan jumlah n= 10 dan taraf kesalahan 5% yaitu 0,707. Karena r hitung lebih 

besar dari r tabel, Maka dapat disimpulkan instrumen untuk variabel orientasi 

terhadap belajar reliabel. 

e) Variabel Keterlibatan (Y) 

Instrumen dari variabel konsep diri dalam penelitian ini diwakili oleh 15 

pertanyaan terhadap 10 responden.  

Tabel 3.8 

Pengujian Validitas Instrumen Variabel Keterlibatan 

 

No Koefisien Korelasi t Hitung t Tabel Ket. 

1. 0,65 2,43 1,86 Valid 

2.  0,67 2,52 1,86 Valid 

3.  0,62 2,23 1,86 Valid 

4.  0,76 3,31 1,86 Valid 

5.  0,63 2,3 1,86 Valid 

6.  0,59 2,07 1,86 Valid 

7.  0,65 2,45 1,86 Valid 

8.  0,66 2,49 1,86 Valid 

9.  0,65 2,44 1,86 Valid 

10.  0,63 2,32 1,86 Valid 

11.  0,58 2 1,86 Valid 

12.  0,64 2,34 1,86 Valid 

13.  0,71 2,86 1,86 Valid 

14.  0,64 2,34 1,86 Valid 

15.  0,7 2,86 1,86 Valid 

16.  0,66 2,39 1,86 Valid 

17.  0,62 2,74 1,86 Valid 
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18.  0,56 1,89 1,86 Valid 

19.  0,65 2,44 1,86 Valid 

20.  0,71 2,84 1,86 Valid 

21.  0,59 2,04 1,86 Valid 

22.  0,64 2,33 1,86 Valid 

23.  0,66 2,52 1,86 Valid 

24.  0,61 2,2 1,86 Valid 

25.  0,68 2,59 1,86 Valid 

26.  0,59 2,04 1,86 Valid 

27.  0,64 2,35 1,86 Valid 

28.  0,56 1,91 1,86 Valid 

29.  0,62 2,23 1,86 Valid 

30.  0,56 1,89 1,86 Valid 

 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan Microsoft Office Excel, untuk 

variabel Y diperoleh keterangan bahwa dari seluruh 30 item yang diajukan untuk 

mengumpulkan data seluruh item yang valid dipergunakan untuk pengumpulan 

data.   

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi paling tinggi adalah 

0,76 dengan t hitung sebesar 3,31 dan koefisien korelasi paling rendah adalah 0,56 

dengan t hitung sebesar 1,89. Sedangkan untuk pengujian reliabilitas instrumen 

dilakukan dengan menggunakan belah dua ganjil genap yang menggunakan rumus 

korelasi product moment. Korelasi yang dihasilkan dari skor item genap dan ganjil 

adalah sebesar 0,8173. Maka koefisien reliabilitas instrumen variabel kesiapan 

untuk belajar adalah sebagai berikut: 

b

b

i
r

r
r




1

2
=  

2.0,8173

(1+ 0,8173)
= 0,8994 
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Dari perhitungan reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa harga koefisien 

reliabilitas adalah sebesar 0,8994. Dilihat dari tabel nilai nilai r product moment, 

dengan jumlah n= 10 dan taraf kesalahan 5% yaitu 0,707. Karena r hitung lebih 

besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan instrumen untuk variabel keterlibatan  

tersebut reliabel. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 

skor latar belakang warga belajar dan skor keterlibatan warga belajar dalam proses 

pembelajaran. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

berupa kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2010:199) angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.  

Menyusun angket dalam penelitian ini disususn berdasarkan kisi-kisi berupa 

tentang aspek yang diteliti dan indikatornya yang kemudian diturunkan dalam 

bentuk daftar pertanyaan. Adapun bentuk pertanyaan yang digunakan dalam 

angket ini merupakan pertanyaan tertutup yaitu suatu bentuk pertanyaan dimana 

responden memilih pertanyaan dengan jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi tanda. Adapun tahap-tahap dalam pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti memperoleh data atau gambaran mengenai latar 

belakang warga belajar dengan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 
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Kemudian disusun instrumen pengumpulan data yang dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing untuk mendapat persetujuan uji coba instrumen. Hasil uji coba 

sekaligus dapat mengukur validitas dan reliabilitas instrumen tersebut. 

pengumpulan data ini dilakukan melalui tahap persiapan, pada tahap ini 

dipersiapkan anatar lain: peneliti memperbanyak angket sebanyak 72 eksemplar 

yang terdiri dari 36 eksemplar untuk mengukur variabel X (latar belakang warga 

belajar) dan 36 eksemplar untuk mengukur variabel Y (keterlibatan). Kemudian 

peneliti melakukan pengurusan izin penyebaran angket kepada lembaga yang 

terkait. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan disini adalah tahap penyebaran angket kepada 36 orang 

responden untuk mengetahui latar belakang warga belajar dengan keterlibatan 

warga belajar dalam proses pembelajaran aksara kewirausahaan di PKBM An-nur. 

Peneliti menjelaskan tata cara pengisian angket sebelum responden memulai 

pengisian angket. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman serta 

untuk mendapatkan hasil yang diharapkan oleh peneliti. Kemudian peneliti 

menyebarkan angket kepada responden dan menunggu responden mengisi angket.  

3. Tahap Pengumpulan Angket 

Pada tahap ini angket yang sudah diisi seluruhnya oleh responden kemudian 

ditarik kembali oleh peneliti dari setiap responden. Hal ini dilakukan untuk 

meyakini bahwa data yang masuk benar-benar memnuhi persyaratn sehingga 

dapat diolah dan dianalisis.  
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H. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang dilakukan yaitu 

menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial digunakan karena peneliti 

bermaksud untuk membuat generalisasi sehingga hasilnya dapat diberlakukan  

untuk populasi. Statistik ini disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang 

diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat 

peluang (probability). Suatu kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan 

untuk populasi itu mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) 

yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Bila peluang kesalahan 5% maka taraf 

kepercayaannya adalah 95%. Berikut penjabaran lebih lengkapnya mengenai 

pengolahan dan analisis data: 

1. Pengolahan Data 

Langkah-langkah pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengumpuan dan verifikasi data, yaitu mengecek jawaban responden. 

b. Pemberian skor, yaitu memberikan skor pada setiap jawaban responden untuk 

setiap item. 

c. Tabulasi data, yaitu mentabulasi data sesuai dengan responden sesuai dengan 

item yang diisi. 

d. Menghitung ukuran-ukuran ststistik berdasarkan variabel penelitian seperti 

kenderungan umum skor, uji normalitas data, analisis regresi linier, analisis 

korelasi sederhana, uji signifikan dan uji koefisien determinasi. 
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e. Analisis data, yaitu menganalisis data yang telah dikelompokkan berdasarkan 

variabel sesuai dengan masalah yang akan dibahas dan hipotesis yang 

diajukan, sehingga mengarah pada pengambilan kesimpulan. 

f. Penyajian data, yaitu mendeskripsikan data yang telah diolah dan dianalisis. 

g. Pengujian hipotesis, yaitu menelaah kembali hipotesis yang akan diajukan 

dan diuji menurut perhitungan statistik relevan. 

h. Penafsiran hasil analisis dan pengujian hipotesis, yaitu menafsirkan data yang 

telah diolah, dianalisis dan disajikan kemudian dikaitkan dengan hipotesis 

yang disajikan.  

2. Kecenderungan Umum Skor  

Perhitungan kecenderungan umum skor responden dari setiap variabel 

dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan secara umum jawaban responden 

terhadap setiap variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk mengetahui keseuaian 

data yang dihitung dengan skor idealnya yaitu dengan menggunakan cara sebagai 

berikut: 

P = 
𝑋

𝑋𝑖𝑑
 x 100% 

      (Sugiyono,2010:246) 

Keterangan : 

P = Proporsi skor rata-rata 

X = Jumlah Skor hasil penelitian 

Xid = Skor ideal adalah skor yang ditetapkan dengan asumsi bahwa setiap 

responden pada seiap pertanyaan memberi jawaban dengan skor tertinggi. 
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Setelah diperoleh hasilnya maka dikonsultasikan ke dalam tabel nilai proporsi 

menurut J. P Guilford berikut: 

Tabel 3.9 

Nilai Proporsi Menurut J.P Guilford 

 

Proporsi Keterangan 

0,00 - 19,99 Sangat rendah 

20,00 - 39,99 Rendah 

40,00 - 69,99 Sedang 

70,00 - 89,99 Tinggi 

90,00 - 100 Sangat tinggi 

 

3. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: dengan kertas peluang 

normal, uji chi-kuadrat, uji Liliefors, teknik Kolmogorov-Smirnov, dan SPSS. 

Oleh karena itu uji normalitas data yang sesuai dengan penelitian ini teknik 

Kolmogorov-Smirnov karena uji kolmogorov-smirnov merupakan salah satu uji 

yang digunakan untuk menguji apakah suatu data berasal dari populasi normal. 

Penerapan pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah jika signifikansi di bawah 0.05 

maka data yang di uji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal 

baku, berarti data tersebut tidak normal. Namun jika signifikansinya diatas 0.05 

berarti tidak terjadi perbedaan yang signifikan, berarti data tersebut adalah 

normal.  

Langkah-langkah uji normalitas kolmogarov sebagai berikut: 

a. Mengurutkan data X dan Y 
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b. Mencari nilai Z dengan rumus Z = Xᵢ-µ/s 

Xᵢ = Data X dan Y 

µ = Rata-rata  

s = Standar Deviasi 

c. Mencarai nilai luas darerah Z 

d. Mencari peluang harapan (n/1) 

e. Mencari selisih (luas kurva Z dengan peluang harapan ) dengan harga mutlak 

f. Mencari angka selisis yang terbesar (angka absolute) Kolmogorov hitung 

g. Membandingkan harga X dan Y 

Perumusan hipotesis 

H0 = p-value ≥ 0,05; data berdistribusi normal 

H1= p-value < 0,05: data tidak berdistribusi normal 

Langkah-langkah uji normalitas data dengan teknik Kolmogorov-Smirnov 

melalui program SPSS, dilakukan dengan sebagai berikut : Masukan skor data 

yang akan dihitung ke program SPSS, lalu klik menu Analyze, kemudian klik 

pada Nonparametric Test, lalu klik pada 1-Sample K-S. K-S itu singkatan dari 

Kolmogorov-Smirnov. Maka akan muncul kotak One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test. Data yang akan diuji terletak di kiri dan pindahkan ke kanan 

dengan tanda panah. Lalu tekan OK saja. Pada output, lihat pada baris paling 

bawah dan paling kanan yang berisi Asymp.Sig.(2-tailed). Lalu intepretasinya 

adalah bahwa jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi 

asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah 0,05 maka diinterpretasikan sebagai 

tidak normal. 
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4. Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk menetapkan apakah variabel yang 

akan di uji memiliki hubungan fungsional atau tidak. Regesi linear sederhana 

didasarkan pada hubungan yang fungsional dua variabel independen dengan satu 

variabel dependen. Persamaan umum regresi liniear sederhana adalah: 

Adapun persamaan unumregresi linear sederhana adalah sebagai berikut: 

Ŷ =  a + bıX 

Keterangan : 

Ŷ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

a  = Harga Y ketika X = 0 (harga konstan) 

b  = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peninhkatan 

ataupun penurunan variabel dependen yang berdasarkan pada variabel 

independen. Bila b (+) arah garis naik, dan bila b (-) arah garis turun. 

X  = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

a = mencari harga-harga: ΣX, ΣY, ΣXY, ΣY², ΣX² 

b = mencari persamaan resresi sederhana dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑎 =
 𝛴𝑌  𝛴𝑋2 −   𝛴𝑌  𝛴𝑋𝑌 

𝑛 𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋) 2
 

𝑏 =
𝑛(𝛴𝑌) −   𝛴𝑋  𝛴𝑌 

𝑛 𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋) 2
 

 

 

5. Analisis Varians (Anava) dalam Regresi 

Untuk menguji koefisien korelasi selanjutnya dilakukan analisis varians yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat linearitas dan ketergantungan antar variabel 



79 
 

 

penelitian dengan mengacu kepada tabel Anava. Adapun rumus umum anava 

adalah sebagi berikut: 

Tabel 3.10 

Analisis Untuk Regresi Linier Sederhana 

 

Sumber Variasi DK JK KT F 

Total N ΣY² ΣY²  

Koefisien (a) 

Regresi (b│a) 

Sisa 

 

1 

1 

n-2 

JK (a) 

JK (b│a) 

JK(S) 

JK (a) 

S²reg= JK (b│a) 

S²sis= JK(S) 

          n-2 

 

S²reg 

S²sis 

Tuna Cocok 

Galat  

k-2 

n-k 

JK(TC) 

JK(G) 

S²TC = JK(TC) 

          k-2 

S²G = JK(G 

           n-2 

 

S²TC 

S²G 

 

Langkah-langkah untuk mengisi kolom pada tabel analisis varians diatas 

dengan cara mencari data secara statistik dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

JK(T) = ΣY² 

JK(a) = ΣY² 

               n 

JK (b│a) = b{ ΣXY- (ΣX) (ΣY) } 
                                            n 

JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK (b│a) 

JK (G) = Σ(ΣY²- (ΣX)² ) 

                                   n 

JK(TC) = JK(S) - JK (G) 

Keterangan : 

JK(T) = Jumlah Kuadrat Total 

JK(a) = Jumlah Kuadrat Koefisien a 

JK (b│a) = Jumlah Kuadrat Regresi  
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JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa 

JK(TC) = Jumlah  Kuadrat Tuna Cocok  

JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat  

Kriteria perhitungan yaitu tolak H0 apabila harga F hitung ≥ F tabel pada tingkat 

kepercayaan 95% variabel Y dependen terhadap variabel X atau variabel X 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Y.  

6. Analisis Korelasi Product Moment 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan 

antar variabel penelitian. Adapun rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut :  

𝑟 =   
𝑛𝛴𝑋ᵢ𝑌ᵢ{(𝛴𝑋ᵢ)(𝛴𝑌ᵢ)

 {𝑛𝛴𝑋ᵢ² − (𝛴𝑋ᵢ)²)}{𝑛𝛴𝑌ᵢ) − (𝛴𝑌ᵢ)²}
 

(Sugiyono,2010:266) 

Keterangan : 

r  = Koefisien korelasi; n = Jumlah responden uji coba; X = Skor tiap item;  

Y = Skor seluruh item 

Penafsiran terhadap besarnya koefisien korelasi berpedoman pada 

penggolongan koefisien yang dikemukakan oleh Sugiyono yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00- 0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,00 Sangat Kuat 
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Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi sederhana digunakan rumus 

𝑡 =
𝑟 𝑛 − 2

 1 − 𝑟2
 

(Sugiyono,2010:259) 

Keterrangan : 

r = Koefisien korelasi; n = Jumlah responden; t = Harga terhitung 

7. Korelasi Parsial 

Korelasi parsial digunakan untuk mengetahui analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti nermaksud mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah satu variabel independennya dibuat 

tetap. Adapun rumus-rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :  

 Rumus koefisien korelasi parsial antara konsep diri (X1) dan keterlibatan (Y) di 

mana pengalaman (X2), kesiapan untuk belajar (X3) dan orientasi belajar (X4) 

di anggap tetap 

 𝑅𝑦𝑥₁. 𝑥₂𝑥₃𝑥₄ =   
𝑟𝑦𝑥₁ − 𝑟𝑦𝑥₂𝑥₃𝑥₄. 𝑟𝑥₂𝑥₃𝑥₄

  1 − 𝑟2𝑥₂𝑥₃𝑥₄ .  (1 − 𝑟2𝑦𝑥₂𝑥₃𝑥₄)
 

 

(Sugiyono,2010:269) 

 Rumus koefisien korelasi parsial antara pengalaman (X2)  dan keterlibatan (Y) 

di mana konsep diri (X1), kesiapan untuk belajar (X3) dan orientasi terhadap 

belajar (X4) di anggap tetap 

𝑅𝑦𝑥₂. 𝑥₁𝑥₃𝑥₄ =   
𝑟𝑦𝑥₂ − 𝑟𝑦𝑥₁𝑥₃𝑥₄. 𝑟𝑥₁𝑥₃𝑥₄

  1 − 𝑟2𝑥₁𝑥₃𝑥₄ .  (1 − 𝑟2𝑦𝑥₁𝑥₃𝑥₄)
 

 (Sugiyono,2010:269) 
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 Rumus koefiisien korelasi parsial antara kesipan untuk belajar (X3) dan 

keterlibatan (Y) di mana konsep diri (X1), pengalaman (X2) dan  orientasi 

terhadap belajar (X4) di anggap tetap 

𝑅𝑦𝑥₃. 𝑥₁𝑥₂𝑥₄ =   
𝑟𝑦𝑥₃ − 𝑟𝑦𝑥₁𝑥₂𝑥₄. 𝑟𝑥₁𝑥₂𝑥₄

  1 − 𝑟2𝑥₁𝑥₂𝑥₄ .   1 − 𝑟2𝑦𝑥₁𝑥₂𝑥₄ 
 

 (Sugiyono,2010:269) 

 Rumus koefiisien korelasi parsial antara orientasi terhadap belajar (X4) dan 

keterlibatan (Y) di mana konsep diri (X1), pengalaman (X2) dan kesipan untuk 

belajar (X3)  di anggap tetap 

𝑅𝑦𝑥₄. 𝑥₁𝑥₂𝑥₃ =   
𝑟𝑦𝑥₄ − 𝑟𝑦𝑥₁𝑥₂𝑥₃. 𝑟𝑥₁𝑥₂𝑥₃

  1 − 𝑟2𝑥₁𝑥₂𝑥₃ .   1 − 𝑟2𝑦𝑥₁𝑥₂𝑥₃ 
 

 (Sugiyono,2010:269) 

 Menguji koefisien korelasi parsial dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

thitung  sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑟p  𝑛 − 3

 1 − 𝑟𝑝²
 

(Sugiyono,2010:269) 

Keterangan : 

rp  = Koefisien korelasi parsial; n = Jumlah responden; t = t hitung selanjtnya 

dikonsultasikan dengan ttabel 

8. Korelasi Ganda 

Korelasi ganda (multiple correlation) merupakan angka yang menunjukkan 

arah dan kuatnya hubungan antara dua variabel independen secara bersama-sama  
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atau lebih dengan satu variabel dependen. Adapun rumus-rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 𝑅𝑦. 𝑥₁𝑥₂𝑥₃𝑥₄ =   
𝑟𝑦𝑥₁2 + 𝑟𝑦𝑥₂2 + 𝑟𝑦𝑥₃2 + 𝑟𝑦𝑥₄² − 2𝑟𝑦𝑥₁. 𝑟𝑦𝑥₂. 𝑟𝑦𝑥₃. 𝑟𝑦𝑥₄. 𝑟𝑥₁𝑥₂𝑥₃𝑥₄

1 − 𝑟𝑥₁𝑥₂𝑥₃𝑥₄²
 

(Sugiyono,2011:233) 

Keterangan : 

𝑅𝑦. 𝑥₁𝑥₂𝑥₃𝑥₄   = Korelasi antara variabel X1, X2, X3, X4 secara bersama-sama dengan 

variabel Y  

𝑟𝑦𝑥₁   = Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 

𝑟𝑦𝑥₂                  = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 

𝑟𝑦𝑥₃  = Korelasi Product Moment antara X3 dengan Y 

𝑟𝑦𝑥₄   = Korelasi Product Moment antara X4 dengan Y 

𝑟𝑥₁𝑥₂𝑥₃𝑥₄  = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 dengan X3 dengan X4 

Jadi untuk dapat menghitung korelasi ganda, maka harus dihitung terlebih 

dahulu korelasi sederhananya dulu melalui korelasi Product Moment dari Pearson. 

Pengujian signifikan terhadap koefisien korelasi ganda dapat menggunakan 

rumus: 

𝐹ℎ =  
𝑅²/𝑘

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

(Sugiyono,2011:235) 

Keterangan: 

R = Koefisien korelasi ganda ; k = Jumlah variabel independen; n = Jumlah 

anggota sampel 
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9. Analilis Koefisien Determinasi  

Menurut Algifari (2000:45) Koefisien determinasi (r²) adalah salah satu nilai 

statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase 

variasi nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 

dihasilkan. Misalnya, nilai r² pada suatu persamaan regresi yang menunjukkan 

hubungan pengaruh variabel Y (sebagai variabel dependen) dan variabel X 

(sebagai variabel independen) dari hasil perhitungan tertentu adalah 0,85. Ini 

berarti bahwa variasi nilai Y yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang 

diperoleh adalah 85%. Sisanya, yaitu 15% variasi variabel Y dipengaruhi oleh 

variabel lain yang berada di luar persamaan model. Adapun rumus untuk 

menghitung koefisien determinasi yaitu: 

 

𝐾𝐷 = 𝑟2𝑥 100% 

Sugiono (2011:275) 


